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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Uniِ Eropaِ menjadiِ aktorِ utamaِ dalamِ menentukanِ arahِ kebijakannya,ِ

termasukِdalamِisuِlingkunganِglobalِsepertiِdeforestasi.ِMeskipunِpadaِawalnyaِ

UEِmemandangِdeforestasiِsebagaiِmasalahِyangِharusِsegeraِdiselesaikan,ِprosesِ

politikِ internalِ menunjukkanِ arahِ berbeda,ِ ditandaiِ denganِ penundaanِ

implementasiِِEUِRegulationِonِDeforestation-freeِProductsِ(EUDR).ِPenundaanِ

iniِ terjadiِmelaluiِprosesِkebijakanِyangِdipengaruhiِolehِberbagaiِaktor,ِdalamِ

penelitianِ iniِ institusiِ perumusِ kebijakan,ِ Europeanِ People’sِ Party,ِ danِ Jermanِ

yangِmemilikiِpengaruhِsignifikanِdalamِperumusanِkebijakanِUE.  

PenelitianِyangِtelahِdilakukanِmenggunakanِMultiple Streams Approachِ

(MSA)ِ sebagaiِ pisauِ analisisِ untukِ menjawabِ pertanyaanِ penelitianِ mengenaiِ

penyebabِ penundaanِ implementasiِ EUDR.ِ Penundaanِ tersebutِ terjadiِ karenaِ

terbukanyaِpolicy windowِdenganِadanyaِpemiluِParlemenِEropaِ2024.ِElemenِ

politikِmenjadiِ titikِ berubahnyaِ arahِ kebijakanِUEِ terhadapِEUDR.ِ Perubahanِ

arahِkebijakanِiniِdikarenakanِadanyaِproblem framingِberupaِketidakadilanِyangِ

dirasakanِolehِrakyatِUEِterhadapِsasaranِyangِtidakِtepat,ِsehinggaِmenggangguِ

rantaiِ pasokanِ danِ membebaniِ petaniِ kecil.ِ Problem framingِ iniِ kemudianِ

dikonsolidasiِ melaluiِ pemiluِ Parlemen.ِ Pemiluِ iniِ kemudianِ mempengaruhiِ

prioritasِKomisiِEropaِdanِstrukturnya.ِِ 

EPP,ِ bagianِ dariِ Parlemenِ Eropa,ِ memainkanِ perannyaِ sebagaiِ policy 

entrepreneurِ dalamِ mendorongِ penundaanِ implementasiِ EUDR.ِ EPPِ

menggunakanِ kekuasaannyaِ untukِ mengarahkanِ kebijakanِ denganِ manipulasiِ
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problemِyangِdikonsolidasikanِsetelahِpergantianِanggotaِParlemenِEropa.ِDalamِ

situasiِ meningkatnyaِ gelombangِ protesِ terhadapِ kebijakanِ lingkungan,ِ EPPِ

mengambilِ posisiِ berpihakِ padaِ kelompokِ terdampak,ِ yakniِ petaniِ danِ pelakuِ

usahaِkecilِdenganِmenyuarakanِkeberatanِmerekaِterhadapِbebanِadministratif.ِ 

Dalamِ prosesِ perumusanِ regulasiِ yangِ telahِ dijelaskan,ِ kompleksitasِ

internalِ dalamِ strukturِ institusiِ UEِ danِ dinamikaِ politikِ negaraِ anggotaِ turutِ

membentukِ ruangِ kompromiِ bagiِ paraِ pembuatِ kebijakan.ِ Kondisiِ tersebutِ

ditambahِ denganِ adanyaِ batasanِ waktuِ yangِ semakinِ dekat,ِ menyebabkanِ

penundaanِ iniِ tidakِ sepenuhnyaِ rasionalِ sebagaimanaِ biasanyaِ terjadiِ dalamِ

perumusanِkebijakanِluarِnegeri.ِOlehِkarenaِitu,ِpenundaanِimplementasiِtanpaِ

mengubahِsubstansiِregulasiِdianggapِsebagaiِlangkahِpalingِrealistisِyangِdapatِ

diambil. 

Denganِ demikian,ِ dapatِ disimpulkanِ bahwaِ masuknyaِ penundaanِ

implementasiِ EUDRِ keِ dalamِ agendaِ politikِ UEِ dipengaruhiِ olehِ perubahanِ

konfigurasiِpolitikِinternalِpascaِpemilu.ِKemudianِagendaِtersebutِdimasukkanِ

melaluiِproblemِframingِyangِtelahِterjadiِjauhِsebelumِpemiluِituِsendiri.ِLebihِ

lanjut,ِ penelitiِ menilaiِ bahwaِ penundaanِ iniِ merupakanِ kebijakanِ yangِ dapatِ

diprediksiِkarenaِpartaiِpemenangِdiِdalamِpemiluِtelahِmemosisikanِdiriِmerekaِ

padaِpermasalahanِrakyatِUEِsebelumِpemiluِdiadakan. 

5.2 Saran  

 Hinggaِ saatِ ini,ِ Uniِ Eropaِ masihِ dianggapِ sebagaiِ kawasanِ progresifِ

dalamِ mempromosikanِ upaya-upayaِ menjagaِ lingkunganِ danِ memerangiِ

perubahanِ iklim.ِ Olehِ karenanya,ِ penundaanِ regulasiِ yangِ ditujukanِ untukِ

memerangiِperubahanِiklimِmenjadiِpembahasanِyangِhangatِuntukِparaِahliِsaatِ
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ini.ِPenelitiِmenyadariِbahwaِpenggunaanِkerangkaِkonseptualِMSAِiniِmemilikiِ

cakupanِ fokusِ yangِ lebihِ sempitِ dalamِ menganalisisِ penyebabِ penundaanِ

penundaanِimplementasiِEUDR,ِyakniِpadaِlevelِUE.ِ 

 Makaِ dariِ itu,ِ penelitiِ merekomendasikanِ agarِ penelitianِ selanjutnyaِ

mengkajiِ isuِpenundaanِimplementasiِEUDRِdariِsudutِpandangِalternatifِgunaِ

memperluasِ danِ memperdalamِ pemahamanِ terhadapِ fenomenaِ ini.ِ Salahِ satuِ

topikِyangِdisarankanِadalahِmengkajiِ pengaruhِ tekananِ internasionalِ terhadapِ

pengambilanِ keputusanِ diِ tingkatِ Uniِ Eropa,ِ yakniِ padaِ tekananِ negaraِ mitraِ

dagang,ِ lembagaِ internasional,ِ atauِ koalisiِ negaraِ berkembangِ dalamِ

mempengaruhiِ prosesِ legislasiِ diِ UE.ِ Selanjutnya,ِ direkomendasikanِ untukِ

menelusuriِketidakberhasilanِUniِEropaِmendorongِnegara-negaraِemiter,ِsepertiِ

Tiongkokِuntukِmengadopsiِregulasiِserupaِdalamِupayaِmengurangiِdeforestasiِ

global.ِِ 

 Padaِ akhirnya,ِ saranِ penelitianِ tersebutِ diharapkanِ dapatِ memberikanِ

kontribusiِsignifikan,ِkhususnyaِdalamِkajianِkebijakanِluarِnegeri.ِLebihِlanjut,ِ

penelitianِ lanjutanِ yangِ diharapkanِ jugaِ dapatِ memberikanِ sumbangsihnyaِ

terhadapِkajianِkebijakanِ luarِ aktorِnon-negaraِ sepertiِUEِyangِmasihِmenjadiِ

perdebatanِbagiِsebagianِpihakِdalamِHubunganِInternasional.ِDenganِdemikianِ

hasil-hasilِ penelitianِ mendatangِ dapatِ memperkayaِ wawasanِ ilmiahِ Hubunganِ

Internasionalِ danِmenyediakanِ landasanِ yangِ lebihِ komprehensifِ bagiِ evaluasiِ

kebijakanِlingkunganِUEِdiِmasaِdepan. 

 

 


